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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Objek/Subjek Penelitian 

 Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah 

perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 

2012-2016. Pada penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, return 

on asset, leverage operasi, likuiditas dan winner/loser stock sebagai 

variabel independen (variabel bebas) dan praktik perataan laba sebagai 

variabel dependen (variabel terikat). Sedangkan untuk subjek 

penelitiannya adalah laporan keuangan dari masing-masing perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. 

 

B. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah 

data sekunder. Karena data yang digunakan berasal dari laporan 

keuangan masing-masing perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2012-2016.  

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini cara memperoleh sampel dilakukan dengan 

sampel bertujuan atau purposive sampling. Purposive sampling adalah 

cara pengambilan sampel yang telah ditentukan kriterianya oleh peneliti 
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sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria pengambilan sampel antara 

lain: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 5 periode yaitu 

2012-2016.  

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selalu mempublikasikan 

laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2012-2016. 

3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tidak pernah mengalami 

kerugian selama periode 2012-2016. 

4. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menyajikan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah secara berturut-turut selama 

periode 2012-2016. 

5. Perusahaan yang memiliki saham aktif selama periode 2012-2016 

secara berturut-turut. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini cara mengumpulkan data adalah dengan 

observasi non partisipan, yaitu pengumpulan data dengan mengamati, 

mempelajari uraian dari buku-buku, artikel, dan mencari data dari 

internet. Dokumen yang digunakan diperoleh dari BEI tahun 2012-2016. 
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 

Perataan Laba 

Perataan laba adalah salah satu  teknik yang dilakukan oleh 

manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba dari periode sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian Iskandar dan Suardana (2016) perataan laba 

dapat diukur dengan menggunakan Indeks Eckel , yaitu: 

             
     

     
 

Keterangan: 

      : Perubahan laba dalam satu periode 

             : Perubahan penjualan dalam satu periode 

                             : Koefisien variasi untuk perubahan laba 

                            : Koefisien variasi untuk perubahan penjualan 

 

 Rumus                 yaitu: 

√
∑        

   
    

 Keterangan: 

    : Perubahan Penghasilan bersih/laba (i) atau penjualan (S) 

antara tahun n dengan n-1 

    : Rata-rata perubahan penjualan penghasilan bersih/laba (i) 

atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1 

   : banyak tahun yang diteliti 
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Apabila nilai perataan laba ≥ 1 maka perusahaan digolongkan 

tidak  melakukan praktik perataan laba sedangkan apabila nilai perataan 

laba < 1  maka perusahaan digolongkan melakukan praktik perataan 

laba. Setelah diketahui nilai perataan laba, maka akan dikategorikan 

dalam variabel dummy, yaitu: diberi nilai 1 apabila dikategorikan 

perusahaan melakukan praktik perataan laba dan diberi nilai 0 apabila 

dikategorikan perusahaan tidak melakukan praktik perataan laba. 

 Variabel Independen 

1. Ukuran Perusahaan 

  Ukuran perusahaan (firm size) adalah skala besar kecilnya 

perusahaan yang dapat dilihat dari banyaknya aktiva yang dikelola 

perusahaan, jumlah penjualan perusahaan maupun total karyawan 

yang bekerja di dalamnya. Berdasarkan penelitian Iskandar dan 

Suardana (2016) Ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus: 

Firm Size = Ln of Total Aktiva 

2.   Return On Asset 

  Return on asset adalah suatu pengembalian total aktiva 

yang dapat dikelola oleh perusahaan dalam menghasilkan laba 

(profit). Apabila perusahaan dapat menghasilkan ROA yang positif 

maka berarti perusahaan mendapatkan keuntungan sedangkan 

apabila perusahaan menghasilkan ROA yang negatif berarti 

perusahaan mengalami kerugian yang belum mampu mengelola 
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aktiva dengan maksimal. Berdasarkan penelitian Iskandar dan 

Suardana (2016) ROA dapat diukur menggunakan rumus: 

    
           

            
        

 

3. Leverage Operasi  

  Leverage operasi adalah pengukuran perubahan pendapatan 

atau penjualan dengan laba operasi atau EBIT (Earning Before 

Interest and Tax). Dalam leverage operasi itu bertujuan mengukur 

perubahan pendapatan atau penjualan terhadap laba operasi yang 

diperoleh. Berdasarkan penelitian Indarti (2015) untuk mengukur 

leverage operasi menggunakan rumus Degree of Operating Leverage 

(DOL).  

    
      

       
 

 

4. Likuiditas 

  Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendeknya yang mengindahkan kewajiban 

jangka panjangnya. Likuiditas terdiri dari beberapa rasio, yaitu 

current ratio, acid ratio, dan cash rasio. Apabila rasio likuiditas 

suatu perusahaan tinggi berarti semakin baik suatu perusahaan 

karena mampu membayar kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan 
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penelitian Irawan et al (2016) untuk mengukur rasio likuiditas 

digunakan salah satunya current ratio dengan rumus: 

              
             

             
 

 

5. Winner/loser stock 

  Winner stock adalah sikap perusahaan yang apabila berada 

di posisi winner stock maka perusahaan akan berusaha untuk 

mempertahankan posisinya dibandingkan pesaing lain sehingga 

mendorong perusahaan melakukan praktik perataan laba. Sedangkan 

untuk loser stock manajemen akan melakukan tindakan perataan laba 

untuk tujuan meningkatkan value perusahaan sehingga dapat 

mencapai posisi winner stock. Berdasarkan penelitian Iskandar dan 

Suardana (2016) Winner/loser stock dapat dihitung dengan 

membandingkan return saham dengan return pasar. Rumus return 

saham yaitu: 

   
       

    
 

 Keterangan: 

      : Pengembalian saham pada tahun t 

             : Rata-rata harga saham penutupan bulanan pada tahun t 

           : Rata-rata harga saham penutupan bulanan pada tahun t-1 

  

  Sedangkan rumus return pasar, yaitu: 
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Keterangan: 

       : Pengembalian dari pasar pada tahun t 

         : IHSG (closing price) pada tahun t 

         : IHSG (I) pada tahun t-1 

   >    berarti perusahaan berada di posisi winner stock 

   <    berarti perusahaan berada di posisi loser stock 

 

  Apabila perusahaan berada pada posisi winner stock maka 

diberikan nilai 1 karena return saham lebih besar dari return pasar 

sedangkan perusahaan yang berada pada posisi loser stock  diberikan 

nilai 0 karena return saham lebih kecil dari return pasar. 

 

F. Uji Kualitas Instrumen dan Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

  Dalam penelitian ini akan dideskripsikan jumlah data, nilai 

minimum, nilai maksimum, mean, serta standar deviasi dari masing-

masing variabel independen. Tujuan penjelasan statistik deskriptif 

adalah untuk menggambarkan mengenai suatu data yang dilihat.  

 

2. Uji Kelayakan Regresi dan Kelayakan Data 

  Uji kelayakan regresi dapat dinilai melalui Hosmer and 

Lemeshow’s  Goodness of Fit. Uji ini bertujuan untuk melihat 

kesesuaian atau kecocokan dengan data empirisnya. Apabila nilai 
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nilai statistic Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit lebih besar 

dari 0,05 berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau 

sudah cocok dengan data observasinya (Ghozali, 2011). Sedangkan, 

uji kelayakan data dapat dilakukan melalui uji Omnibus Tests of Model 

Coefficients. Apabila nilai sig < 0,05 maka model dapat dikatakan layak 

dan dapat melanjutkan proses analisis regresi logistik.  

 

3. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

  Uji Overall Model Fit dapat dilihat berdasarkan fungsi 

likelihood untuk memastikan model yang digunakan tergolong baik. 

Untuk menguji hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan 

menjadi -2LogL. Model regresi yang baik dapat ditunjukkan dengan 

adanya penurunan nilai likelihood. 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Uji Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 

kemampuan variasi variabel independen dalam suatu model yang 

diuji. Uji ini menggunakan hasil pengujian dari Cox and Snell’ R 

Square dan Negelkerke R Square. Sehingga dapat mengetahui 

seberapa besara variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen.  
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5. Klasifikasi Perataan Laba 

 Klasifikasi perataan laba menggunakan tabel 2x2 untuk 

mengetahui perusahaan yang tergolong dalam praktik perataan laba 

dan bukan perataan laba.  

 

G. Uji Hipotesis  

1. Uji Regresi Logistik Binari 

Uji Regresi Logistik dimaksudkan untuk mengklasifikasikan 

perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan perusahaan 

yang tidak melakukan praktik perataan laba.  

Pengujian hipotesis ini menggunakan regresi logistik karena 

variabel dependen yang digunakan adalah variabel dummy. Analisis 

regresi logistik dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

Statistical Package for Social Science (SPSS). Hipotesis diterima 

apabila nila sig < 0,05 dengan koefisien nilai beta positif. Sedangkan 

hipotesis ditolak apabila nilai sig > 0,05 dan koefisien beta tidak 

searah. Persamaan model regresi logistik yang digunakan sebagai 

berikut: 

  (
  

    
)                                              

Keterangan: 

   (
  

    
)  = Simbol yang menunjukkan profitabilitas perataan laba 

(PL), (kategori 1 untuk perusahaan perata laba dan 0 untuk perusahaan 

bukan perata laba) 

               = Konstanta 

  ,           = Koefisien Regresi 
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UP  = Ukuran Perusahaan 

ROA  = Return On Asset 

LO  = Leverage Operasi 

LK  = Likuiditas 

WLS  = Winner/Loser Stock 

e  = Residual (Error term) 

 


